BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh indeks harga

saham ASEAN terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek

Indonesia dengan periode penelitian 2014-2018. Penentuan sampel dilakukan

dengan teknik purposive sampling dan didapat 6 indeks bursa saham ASEAN

yang diambil dari indeks harga saham dari harga penutupan (closing price) dan

harga pembukaan perbulan (12bulan) dengan periode pengamata 5 tahun yaitu

dari tahun 2014-2018 sehingga total sampel yang diperoleh yaitu sebanyak 60

bulan indeks bursa saham masing-masing negara ASEAN. Pada penelitian ini alat

analisis yang digunakan adalah SPSS 20. Berdasarkan hasil dari penelitian yang

dijelaskan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang didapat adalah sebagai

berikut :

a. Kuala Lumpur Stock Exchange (KLSE) tidak berpengaruh terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG) di BEI periode 2014-2018.

b. Starit Times Index (STI) tidak berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) di BEI periode 2014-2018.

c. Stock Exchange of Thailand Index (SETI) tidak berpengaruh terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG) di BEI periode 2014-2018.

d. Philippine Stock Exchange Index (PSEI) berpengaruh terhadap Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG) di BEI periode 2014-2018.

e. Vietnam Ho Chi Minh Stock Index (VNI) tidak berpengaruh terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG) di BEI periode 2014-2018.
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5.2 Saran

Dari kesimpulan dan keterbatasan yang telah dikemukakan, maka penulis

menyarankan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian pada indeks bursa
negara yang lebih luas.

2. Jumlah tahun penelitian bisa diperpanjang untuk tahun kebelakang dan tahun
kedepan (terbaru) sehingga lebih menggambarkan tingkat indeks bursa saham
negara.

3. Untuk penelitian selanjutnya yang ingin melakukan kajian ulang terhadap
penelitian ini disarankan untuk menambah atau mengganti variabel lain.

4. Menambah sumber-sumber informasi pengungkapan lainnya. Sehingga lebih

dapat menggambarkan kondisi indeks bursa saham negara.



